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Abstrak— The background of the study was directed at the quality of learning at 
SDN 57 Palembang allegedly still low. One important component in improving the 
quality of education is educators or teachers in carrying out innovation and creativity 
in quality learning. To realize a generation that excels in innovative work, we need 
an educational model that can develop a culture of creative and active learning. 
Related to the model of learning activities, it is necessary to change the way of 
thinking of students, from normative and deductive thinking habits (departing from 
beliefs), towards skeptical thinking (departing from doubts) and inductive thinking 
(gathering unique facts scattered to be concluded to be concluded a knowledge or 
theory). The purpose of this study is to implement the management of innovation 
and creativity of teachers in improving the quality of learning. The method used in 
this research is descriptive method with a qualitative approach. The results of the 
study inform that the implementation of innovation management and teacher 
creativity in improving the quality of learning to realize a superior generation can run 
well. Through this approach, it is expected to be able to produce superior output 
because every teacher always has the right effort in transferring his knowledge 
according to the student’s character and teaching time. 
 
Kata Kunci— Innovation, creativity, and a skeptical thinking culture with an 
inductive approach 
 
Abstract— Latar belakang penelitian diarahkan pada mutu pembelajaran di SDN 
57 Palembang diduga masih rendah. Salah satu komponen penting dalam 
meningkatkan mutu pendidikan adalah tenaga pendidik atau guru dalam melakukan 
inovasi dan berkreatifitas dalam pembelajaran berkualitas. Untuk mewujudkan 
generasi yang unggul dalam karya inovatif, maka diperlukan model pendidikan yang 
dapat mengembangkan budaya belajar kreatif dan aktif. Terkait dengan model 
kegiatan belajar tersebut, maka perlu merubah cara berpikir siswa, dari kebiasaan 
berpikir normatif dan deduktif (berangkat dari keyakinan), ke arah cara berpikir 
skeptis (berangkat dari keraguan) dan berpikir induktif (menghimpun fakta-fakta unik 
yang berserakan untuk disimpulkan menjadi sebuah pengetahuan atau teori). 
Tujuan dalam penelitian ini adalah mengimplementasikan manajemen inovasi dan 
kreatifitas guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil 
penelitian menginformasikan bahwa implementasi manajemen inovasi dan 
kreatifitas guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran untuk mewujudkan 
generasi yang unggul dapat berjalan dengan baik. Melalui pendekatan tersebut 
diharapkan mampu mengasilkan output yang unggul karena setiap guru selalu 
memiliki usaha yang tepat dalam mentransferkan ilmunya sesuai karakter murid dan 
waktu mengajar.  
 
Keywords— Inovasi, Kreatifitas, dan budaya berpikir skeptis dengan pendekatan 
induktif 
 
——————————      —————————— 
 PENDAHULUAN   
Pendidikan merupakan suatu proses 
mentransfer ilmu yang pada umumnya 
dilakukan melalui tiga cara yaitu lisan, tulisan 
dan perbuatan. Pada dasarnya, pendidikan 
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erat hubunganya dengan ilmu karena obyek 
utama dari pendidikan adalah ilmu. 
Pendidikan merupakan dasar seseorang 
untuk bisa mengembangkan dirinya menjadi 
seorang manusia seutuhnya. Sasaran 
pendidikan adalah manusia. Pendidikan 
bermaksud membantu peserta didik untuk 
menumbuh kembangkan potensi-potensi 
kemanusiaanya.  
Sekolah merupakan suatu organisasi 
yang bergerak dibidang pendidikan, yang 
merupakan salah satu faktor penentu mutu 
sumber daya manusia. Melalui lembaga ini 
para peserta didik, baik secara mental 
maupun intelektual, didorong agar dapat 
mencapai mutu sesuai target yang ditetapkan 
sekolah. Sementara itu, apabila kita amati 
kondisi sumber daya manusia Indonesia, 
kualitas manusia Indonesia yang belum begitu 
memuaskan telah menjadi berita rutin di 
berbagai media. Sebenarnya salah satu 
penyebab sekaligus kunci utama rendahnya 
kualitas manusia Indonesia adalah kualitas 
pendidikan yang rendah. Kualitas social 
ekonomi dan gizi kesehatan yang tinggi tidak 
akan dapat bertahan tanpa adanya manusia 
yang memiliki pendidikan yang berkualitas. 
Guru didorong untuk melakukan 
berbagai inovasi pembelajaran agar 
pembelajaran dapat berjalan secara 
efektivitas, efisiensi dan produktivitas 
sehingga mutu pembelajaran dapat 
meningkat. Salah satu indikator bahwa 
Sekolah tersebut masih memiliki mutu yang 
rendah dapat dilihat dari kurangnya prestasi 
belajar dan jumlah lulusan yang melanjutkan 
ke tingkat pendidikan berikutnya. 
Pada zaman modern ini, banyak 
dijumpai berbagai karakter siswa yang 
berbeda-beda. Siswa yang kreatif biasanya 
mampu memperlihatkan kemandiriannya 
dalam proses berpikir dan berani 
mengemukakan pendapat di depan orang 
banyak. Banyak manfaat yang diperoleh dari 
siswa yang mampu mengembangkan potensi 
kreativitas di kehidupan nyata. Sudah banyak 
bermunculan sekolah-sekolah yang 
memunculkan siswa-siswa yang 
mengembangkan, bahkan meningkatkan 
kreativitas mereka.  
Kreativitas yang muncul pada diri siswa 
sekarang ini memiliki peranan yang penting 
karena berdampak positif bagi kehidupan 
sehari-hari, terutama di kelas. Siswa yang 
kreatif kemungkinan sudah menguasai materi 
sebelum materi diberikan. Mereka sudah 
memiliki kemampuan belajar keterampilan 
konsep pembelajaran yang lebih maju di luar 
kelas dibandingkan penjelasan guru di kelas. 
Dalam proses pembelajaran di kelas, 
ada lima komponen penting yang membentuk 
satu kesatuan lingkungan pembelajaran, yaitu 
tujuan, pendidik, peserta didik, materi, dan 
evaluasi. Dari kelima komponen tersebut, 
pendidik atau pengajar merupakan penggerak 
aktif aga pembelajaran berjalan efektif. 
Pembelajaran dikatakan efektif apabila dapat 
memfasilitasi peserta didik untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang ditentukan. 
Kreativitas guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran yang efektif juga penting 
diperlukan. Untuk menghasilkan sesuatu yang 
kreatif, diperlukan usaha yang matang dan 
berbeda dari yang telah ada. Guru yang 
kreatif berusaha memberikan alternatif 
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terhadap sesuatu yang telah ada. Mereka 
selalu ingin menemukan sesuatu yang lebih 
baik dan efisien. Kreativitas tidak membatasi 
ide yang muncul. 
Setiap kendala atau masalah yang 
muncul dalam proses pembelajaran mampu 
teratasi dan menghasilkan solusi yang baru. 
Solusi yang baru tersebut dapat diwujudkan 
dengan menerapkan pentingnya strategi- 
strategi inovasi pembelajaran yang dapat 
meningkatkan kecakapan berpikir kreatif 
siswa. 
Pembelajaran akan berjalan lebih baik 
lagi apabila ditunjang dengan kreatifitas guru 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran 
diantaranya seorang guru harus bisa 
membuat siswanya lebih tertarik dalam setiap 
mata pelajaran. Dengan pengajaran yang 
lebih kreatif, pasti siswa akan semakin 
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 
selama dikelas. Oleh karena itu, seorang guru 
harus terus meningkatkan inovasi dan 
kreatifitas mereka sebagai upaya untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran terhadap 
anak didik mereka. Maka dari itu, guru dalam 
meningkatkan inovasi dan kreatifitas perlu 
didukung oleh mutu pembelajaran yang 
mempunyai kualitas yang bagus serta 
peningkatan motivasi yang tinggi pula baik 
dari dalam diri maupun dari luar diri. 
 
Pembelajaran Inovatif  
Sudiarta (2010: 3) menjelaskan bahwa 
pembelajaran adalah proses interaksi peserta 
didik dengan guru dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan sekitar. Proses 
pembelajaran perlu direncanakan, 
dilaksanakan, dinilai, dan diawasi agar 
terlaksana secara efektif dan efisien. 
Mengingat kebhinekaan budaya, keragaman 
latar belakang dan karakteristik pserta didik, 
serta tuntutan untuk menghasilkan lulusan 
yang bermutu. Maka dari itu, proses 
pembelajaran harus fleksibel, bervariasi, dan 
memenuhi standar. 
Kata “inovatif” berasal dari kata sifat 
bahasa Inggris inovative. Kata ini berakar dari 
kata kerja to innovate yang mempunyai arti 
menemukan (sesuatu yang baru). Dengan 
demikian, pembelajaran inovatif dapat 
diartikan sebagai suatu rancangan 
pembelajaran yang baru, belum pernah ada 
sebelumnya dengan tujuan memberikan 
konstribusi kepada siswa dalam membangun 
dan mengembangkan pengetahuan menuju 
perubahan yang lebih baik. Selain itu, inovasi 
pembelajaran juga bertujuan untuk 
memecahkan suatu masalah pembelajaran 
yang dialami guru. Pendapat tersebut dapat 
dibuktikan melalui pendapat Sanjaya (2010: 
318) bahwa inovasi pembelajaran adalah 
suatu ide, gagasan, atau tindakan-tindakan 
tertentu dalam bidang pembelajaran yang 
dianggap baru untuk memecahkan masalah-
masalah pendidikan. Inovasi biasanya muncul 
dari keresahan pihak tertentu tentang 
penyelenggaraan pendidikan. Dengan kata 
lain, bahwa inovasi itu ada karena adanya 
masalah yang dirasakan. 
Inovasi memiliki beberapa sifat 
perubahan, yaitu (1) penggantian, inovasi 
dalam penggantian jenis sekolah, alat-alat 
atau sistem ujian yang lama diganti dengan 
yang baru, (2) perubahan, mengubah tugas 
guru yang tadinya hanya mengajar, juga 
bertugas  menjadi guru pembimbing. 
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Perubahan yang bersifat komponen dari 
sekian banyak komponen yang masih dapat 
dipertahankan dalam sistem lama, (3) 
penambahan, inovasi yang bersifat 
penambahan tidak ada penggantian atau 
perubahan. Kalau pun ada yang berubah, 
maka perubahan tersebut hanya dalam 
lingkup komponen dalam sistem yang masih 
dipertahankan, (4) penyusunan kembali, 
upaya penyusunan kembali berbagai 
komponen yang telah ada dalam sistem 
dengan maksud agar mampu menyesuaikan 
diri dengan tuntutan dan kebutuhan, (5) 
penghapusan, uaya perubahan dengan cara 
menghilangkan aspek-aspek tertentu dalam 
pendidikan atau pengurangan komponen 
tertentu dalam pendidikan atau penghapusan 
pola atau cara lama, (6) penguatan, upaya 
peningkatan untuk memperkokoh atau 
memantapkan kemampuan dan cara-cara 
sebelumnya terasa lemah. 
 
Strategi Pembelajaran Inovatif 
Strategi inovasi pendidikan merupakan 
salah satu faktor yang ikut menentukan 
keberhasilan dan efektivitas perubahan sosial 
tergantung pada ketepatan penggunaan 
strategi. Untuk dapat memilih suatu strategi 
yang tepat bukanlah suatu hal yang mudah. 
Strategi pendidikan terdiri atas empat macam 
yakni, strategi fasilitatif (facilitative strategies), 
strategi pendidikan (re-education strategies), 
strategi bujukan (persuasive strategies), dan 
strategi paksaan (power strategies). Dalam 
keempat strategi tersebut sulit menemukan 
adanya strategi dan pendidikan dikarenakan 
pada kenyataannya tidak memiliki batasan-
batasan yang jelas untuk membedakan 
strategi yang satu dengan yang lainnya. 
Misalnya strategi fasilititatif, strategi fasilitatif 
mungkin juga dapat di pakai dalam strategi 
pendidikan atau mungkin dalam strategi 
lainnya. Namun tergantung pada pelaksanaan 
program perubahan sosial yang dapat 
memahami berbagai macam strategi, dapat 
memilih untuk menentukan strategi yang akan 
dapat mencapai suatu tujuan perubahan 
sosial. 
 
Belajar Kreatif 
Untuk mewujudkan generasi yang 
unggul dalam karya inovatif, maka proses 
pendidikan harus dapat mengembangkan 
siswa kreatif melalui proses pembelajaran 
kreatif. Hal ini sejalan dengan tujuan 
pendidikan nasional, yang secara eksplisit 
mencantumkan kreativitas siswa menjadi 
salah satu aspek penting yang perlu 
dikembangkan. Hal tersebut mengindikasikan, 
bahwa kegiatan belajar di sekolah harus 
mampu mengembangkan kreativitas siswa. 
Munandar (2004) mengungkapkan, 
bahwa: Kreativitas penting dipupuk dan 
dikembangkan dalam diri anak. Alasan 
pertama, karena dengan berkreasi orang 
dapat mewujudkan dirinya, dan perwujudan 
diri termasuk salah satu kebutuhan pokok 
dalam hidup manusia. Kedua, kreativitas atau 
berpikir kreatif sebagai kemampuan untuk 
melihat bermacam-macam kemungkinan 
penyelesaian terhadap suatu masalah. 
Pemikiran kreatif perlu dilatih, karena 
membuat anak lancar dan luwes (fleksibel) 
dalam berpikir, maupun melihat suatu 
masalah dari berbagai sudut pandang, dan 
mampu melahirkan banyak gagasan. Ketiga, 
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bersibuk diri secara kreatif tidak hanya 
bermanfaat, tetapi juga memberikan 
kepuasan individu. Keempat, kreativitaslah 
yang memungkinkan manusia meningkatkan 
kualitas hidupnya. 
Sedangkan Semiawan, dkk. (2004) 
mengungkapkan, bahwa proses belajar kreatif 
dapat diidentifikasi dari adanya: 
kesederhanaan dari struktur atau 
mendiagnosis suatu kesulitan dengan 
mensintesiskan informasi yang telah 
diketahui, membentuk kombinasi dan 
mendivergensi dengan menciptakan alternatif-
alternatif baru, kemungkinan-kemungkinan 
baru, dan sebagainya. Mempertimbangkan, 
menilai, memeriksa, dan menguji 
kemungkinan-kemungkinan baru, 
menyisihkan, memecahkan yang tidak 
berhasil, salah dan kurang baik, memilih 
pemecahan yang paling baik dan 
membuatnya menarik atau menyenangkan 
secara estesis, mengkonunikasikan hasil-
hasilnya kepada orang lain”. 
Berdasarkan pada paparan di atas 
dapat disimpulkan, bahwa belajar kreatif 
dapat diartikan sebagai kemampuan siswa 
menciptakan hal-hal baru dalam belajarnya 
baik berupa kemampuan mengembangkan 
informasi yang diperoleh dari guru dalam 
proses pembelajaran berupa pengetahuan 
sehingga dapat membuat kombinasi yang 
baru atau berbeda dalam belajarnya, bahkan 
dapat mengembangkan sendiri aktivitas 
belajarnya sesuai dengan apa yang ingin 
diketahui dalam belajarnya. 
 
 
 
 
Kreativitas Siswa 
Kreativitas sendiri memiliki arti 
kemampuan untuk menciptakan atau 
menemukan sesuatu yang baru yang berbeda 
dengan sebelumnya. Kreativitas merupakan 
kemampuan interaksi antara individu dan 
lingkungannya. Seseorang mempengaruhi 
dan dipengaruhi oleh lingkungan di mana ia 
berada, dengan demikian perubahan di dalam 
individu maupun di dalam lingkungan dapat 
menunjang atau dapat menghambat upaya 
kreatif. 
Kreativitas juga diartikan sebagai 
kemampuan seseorang untuk melahirkan 
sesuatu yang baru baik berupa gagasan 
maupun karya nyata, yang relatif berbeda 
dengan apa yang telah ada sebelumnya 
(Supriyadi, 1994 : 7). Menurut Supriadi (dalam 
Rachmawati,dkk, 2005:15) mengutarakan 
bahwa kreativitas adalah kemampuan 
seseorang untuk melahirkan sesuatu yang 
baru, baik berupa gagasan maupun karya 
nyata yang relatif berbeda dengan apa yang 
telah ada. 
Harris mengemukakan bahwa 
kreativitas adalah suatu kemampuan, yaitu 
kemampuan untuk membayangkan atau 
menciptakan sesuatu yang baru, kemampuan 
untuk membangun ide-ide baru dengan 
mengombinasikan, mengubah, menerapkan 
ulang ide-ide yang sudah ada; suatu sikap, 
yaitu kemauan untuk menerima perubahan 
dan pembaharuan, bermain dengan ide dan 
memiliki fleksibilitas dalam pandangan; suatu 
proses yaitu proses bekerja keras dan terus 
menerus sedikit demi sedikit untuk membuat 
perubahan dan perbaikan terhadap pekerjaan 
yang dilakukan. 
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Kreativitas merupakan hasil dari 
berpikir kreatif sangat penting bagi kehidupan 
manusia. Utami Munandar mengatakan 
alasan mengapa kreativitas pada diri siswa 
perlu dikembangkan. Pertama, dengan 
berkreasi maka dapat mewujudkan dirinya 
dan ini merupakan kebutuhan setiap manusia 
untuk mewujudkannya. Kedua, sekalipun 
setiap orang menganggap bahwa kreativitas 
itu perlu dikembangkan, namun perhatian 
pengembangan kreativitas belum memamdai, 
khusunya dalam pendidikan formal. Ketiga, 
menyibukkan diri secara kreatif tidak hanya 
bermanfaat tetapi juga memberikan kepuasan 
tersendiri. Keempat, kreativitaslah yang 
memungkinkan manusia untuk meningkatkan 
kualitas hidupnya. Untuk hal ini perlu disadari 
bagaimana para pendahulu yang kreatif telah 
menolong manusia dalam memecahkan 
berbagai permasalahan yang menghimpit 
manusia. 
 
Budaya Berfikir Skeptis dengan 
Pendekatan Induktif  
Budaya berpikir kreatif memiliki 
keterkaitan dengan budaya berpikir skiptis 
dengan pendekatan induktif. Ciri berpikir 
skeptis selalu mempertanyakan atau 
meragukan segala sesuatu sebelum ada 
jawaban yang memuaskan akal sehat atau 
logikanya. Berpikir skiptis adakalanya 
bertubrukan dengan “kebenaran” formal (yang 
sudah lama dianut dan didukung kekuasaan 
atau mayoritas) karena senantiasa banyak 
mengajukan pertanyaan. Pelopor berpikir 
skeptis adalah Nabi Ibrahim AS., ketika 
mencari Tuhannya. Akal sehat Nabi Ibrahim 
tidak mudah meyakini atau mempercayai 
terhadap apa yang telah menjadi “kebenaran” 
umum saat itu. Karena itu pikirannya terus 
berpetualang untuk mencari jawaban yang 
dapat memuaskan akal sehatnya tentang apa 
itu tuhan. 
Berpikir skeptis untuk kemudian 
dengan akal sehat atau daya pikirnya mencari 
tahu jawabannya melalui proses belajar 
inquiri, merupakan hal yang penting dilakukan 
dalam proses belajar kreatif untuk 
menemukan hal yang baru atau berbeda 
namun dapat dipertanggungjawabkan serta 
membawa maslahat. Namun demikian di 
lingkungan lembaga pendidikan Islam 
terutama di pesantren tradisional, budaya 
berpikir skeptis kurang dikembangkan bahkan 
cenderung ditabukan. Hal ini tentu sangat 
bertentangan dengan pesan Al Quran yang 
menghendaki agar manusia dapat 
menggunakan akal dan pikirannya secara 
optimal. 
Budaya berpikir di lingkungan 
masyarakat umumnya lebih bersifat evaluatif 
terhadap penomena atau gejala baru yang 
berbeda, dengan cara pandang atau standar 
kebenaran yang sudah diyakininya (padahal 
belum tentu benar). Cara berpikir seperti ini 
sangat ekslusif dan akan selalu memandang 
yang berbeda itu salah. Cara berpikir seperti 
ini juga merupakan cara berpikir deduktif yang 
selalu bersandar pada suatu kebenaran yang 
telah diyakini, seakan-akan kebenaran itu 
sudah final atau selesai dan tidak ada lagi 
kemungkinan yang dapat merevisinya. Cara 
berpikir inilah yang telah menyebabkan suatu 
masyarakat tertinggal dalam berbagai 
penemuan baru atau inovasi yang dapat 
melahirkan peradaban. Masyarakat seperti itu 
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akan terjebak hanya menjadi penonton, 
pengguna atau sibuk menjadi evaluator 
terhadap inovasi ilmu pengetahuan dan 
teknologi dengan memberi label “yang ini 
tidak sejalan dengan keyakinan saya”. 
Akibatnya masyarakat khususnya di Indonesia 
miskin Inovasi dibidang ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini, yaitu metode penelitian 
deskriptif. Menurut Nana.S, Sukmadinata 
(2010:72) mengemukakan, bahwa “Penelitian 
deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang 
paling dasar”. Artinya penelitian ini ditujukan 
untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 
fenomena-fenomena yang ada, baik 
fenomena yang bersifat alamiah ataupun 
rekayasa manusia. Penelitian deskriptif 
merupakan suatu bentuk penelitian yang 
paling dasar dan ditujukan untuk 
mendeskripsikan atau menggambarkan 
fenomena-fenomena yang ada, baik yang 
bersifat alamiah maupun rekayasa manusia. 
Dalam hal menganalisis data, penulis 
menganalisis data secara induktif. Analisis 
data secara induktif lebih dapat menemukan 
kenyataan-kenyataan jamak yang terdapat 
dalam data. Selain itu ada 4 (empat) alasan 
penulis melakukan analisis data secara 
induktif, yaitu: 1) analisis induktif lebih dapat 
membuat hubungan antara peneliti dengan 
responden lebih eksplisit, dapat dikenal dan 
akuntabel, 2) analisis secara induktif dapat 
menguraikan latar secara penuh dan dapat 
membuat keputusan dapat atau tidaknya 
pengalihan pada suatu latar lainnya, 3) 
analisis induktif lebih dapat menemukan 
pengaruh bersama yang mempertajam 
hubungan-hubungan, dan 4) analisis induktif 
dapat menemukan pengaruh serta 
memperhitungkan nilai-nilai secara eksplisit 
sebagai bagian dari struktur analitik. 
Penelitian dilakukan pada guru kelas 
dengan mata pelajaran IPA pada kelas 6  di 
SD Negeri 57 Palembang sebanyak 10 
responden. Untuk analisis data dalam 
penelitian kualitatif dilakukan melalui tiga 
tahapan, yaitu reduksi data, sajian data, 
penarikan simpulan dan verifikasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Guru sebagai ujung tombak dalam 
pembelajaran selama dikelas harus mampu 
menyiapkan segala macam administrasi yang 
berhubungan dengan pembelajaran. Dari 
mulai menyiapkan silabus, RPP dan 
administrasi pendukung lainnya. Disamping 
itu, guru tidak hanya menyiapkan administrasi 
mengajar saja tapi juga harus pandai 
menyampaikan materi pembelajaran dengan 
menggunakan metode, media, teknik yang 
inovatif yang sesuai dengan keadaan para 
siswanya. Saefudin seperti yang dikutip oleh 
Suherli (2010:2): “Inovasi adalah suatu ide, 
barang, kejadian, metode yang dirasakan atau 
diamati sebagai sesuatu hal yang baru bagi 
seseorang atau kelompok orang 
(masyarakat), baik itu berupa hasil invention 
maupun discovery”. Dengan metode, media 
atau teknik pembelajaran yang inovatif, para 
siswa akan lebih tertarik untuk belajar 
sehingga prestasi belajar mereka pun akan 
bagus yang tentunya pencapaian Kriteria 
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Ketuntasan Belajar (KKM) akan mudah 
tercapai. 
Kreatifitas seorang guru dibutuhkan 
selama proses belajar mengajar dikelas. 
Pembelajaran yang kreatif akan membuat 
siswa lebih tertarik dan bisa lebih 
mengembangakan materinya dengan baik. 
Menstimulus siswa dalam pembelajaran 
supaya lebih aktif merupakan suatu kreatifitas 
yang sudah bagus apalagi apabila guru sering 
memberikan motivasi kepada anak didiknya 
supaya lebih sungguh-sungguh dalam 
belajarnya dan berprestasi. Disamping itu juga 
seorang guru harus bisa menerima ide-ide 
siswa dalam pembelajaran yang sesuai 
dengan keilmuan yang diajarkannya. 
Disamping itu, guru yang berkualitas 
akan senantiasa terus mengembangkan 
kompetensinya dengan baik. Apapun masalah 
pembelajaran dikelas, guru tersebut akan 
berusaha untuk mengatasi masalah tersebut 
dengan cepat dan baik. Guru menyadari 
bahwa guru yang berkualitas akan selalu 
memberikan pengajaran yang terbaik kepada 
anak didiknya, tidak hanya itu guru tidak 
hanya puas mengajarkan anak didiknya 
dengan baik tapi juga seorang guru harus 
mampu untuk ikut berprestasi diluar sekolah 
sehingga kemampuan mengajarnya akan 
terus berkembang dan maju. Disamping itu, 
mutu sekolah ditentukan seberapa banyak 
siswanya yang melanjutkan sekolah ke 
jenjang yang lebih tinggi. 
Berdasarkan hasil penelitian, secara 
umum implementasi manajemen inovasi dan 
kreatifitas guru dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran untuk mewujudkan generasi 
yang unggul di SD Negeri 57 Palembang 
dapat berjalan dengan baik. Implementasi 
inovasi disekolah yang dilakukan oleh guru-
guru sesuai dengan harapan penulis karena 
inovasi yang dikembangkan dapat diterima 
oleh para siswanya serta siswanya lebih 
semangat dan tertarik mempelajari berbagai 
mata pelajaran yang diajarkan. Disamping itu, 
guru-guru dapat membuat inovasi 
pembelajaran karena mereka banyak 
membaca dari berbagai media baik cetak 
maupun internet sehingga inovasi 
pembelajaran yang sudah diciptakan berhasil 
meningkatkan kemampuan siswa dalam 
belajarnya. Kaitannya dengan penelitian lain 
yang diteliti oleh Komala (2013) menunjukan 
bahwa inovasi yang dilakukan oleh guru dapat 
meningkatkan produktivitas sekolah dalam 
menghasilkan siswa yang berkualitas. 
Mutu pembelajaran yang dihasilkan 
dari sekolah ini bisa dikatakan bagus indikasi 
banyak guru yang mempunyai prestasi nilai 
kompetensi yang tinggi. Disamping itu, 
kualitas lulusan para siswanya juga bagus 
mereka memiliki kemampuan yang bisa 
dikatakan bisa bersaing dengan sekolah lain 
yang lebih favorit dibuktikan dengan banyak 
diterimanya mereka di SMP favorit di 
Palembang. Apabila dikaitkan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Rohaedi (2013) 
menjelaskan bahwa mutu sekolah dapat 
dilihat dari nilai rata-rata ujian akhir semester 
dan ujian nasional yang berarti bahwa mutu 
sekolah memang ditentukan oleh faktor-faktor 
tersebut yang menentukan kualitas siswa 
yang ada di suatu sekolah. Apabila para siswa 
yang mempunyai kemampuan belajar yang 
rendah selama disekolah maka mereka tidak 
akan bisa bersaing atau masuk kesekolah 
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lanjutan atas yang bagus atau favorit, 
sebaliknya apabila para siswa tersebut 
mempunyai kemampuan belajar yang bagus 
maka mereka akan dengan mudah masuk 
kesekolah-sekolah favorit. Tentunya untuk 
menghasilkan siswa yang mempunyai 
kemampuan belajar yang tinggi diperlukan 
pemberian motivasi belajar yang tinggi, 
sarana penunjang belajar disekolah yang 
mendukung, guru-guru yang kreatif yang 
dapat menunjang kearah pembelajaran yang 
menuntut siswa untuk belajar dengan 
semangat dan berprestasi dan lain-lain. 
Upaya guru dalam menerapkan 
manajemen inovasi dan kreatifitas guru untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran adalah 
dengan cara sering meng update informasi 
pembelajaran yang sesuai dengan  mata 
pelajarannya masing-masing baik itu dimedia 
cetak, buku, atau pun lewat internet, 
disamping itu mereka akan meningkatkan 
jenjang sekolah mereka ke yang lebih tinggi 
lagi supaya pemikiran mereka juga bertambah 
luas yang dampaknya akan berpengaruh 
terhadap peningkatan inovasi serta kreatifitas 
mereka dalam mengajar. Upaya lainnya bisa 
dilakukan pembelajatran secara e-learning 
dan Total Quality service untuk meningkatkan 
pelayanan kepada peserta didik.  
Dengan cara seperti ini, maka inovasi 
dan kreatifitas guru dapat meningkat sehingga 
mereka dapat melakukan proses belajar 
mengajar dengan baik yang pada akhirnya 
dapat meningkatkan semangat siswa dalam 
belajar serta meningkatkan prestasi mereka 
yang ujung-ujungnya meningkatkan mutu 
sekolah. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Sebagai penutup tulisan ini, penulis 
ingin menyimpulkan sekaligus menyampaikan 
saran sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
implementasi manajemen inovasi dan 
kreatifitas guru dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran di SD Negeri 57 Palembang 
dapat berjalan dengan baik. Implementasi 
inovasi disekolah yang dilakukan oleh 
guru-guru sesuai dengan harapan penulis 
karena inovasi yang dikembangkan dapat 
diterima oleh para siswanya serta siswanya 
lebih semangat dan tertarik mempelajari 
berbagai mata pelajaran yang diajarkan. 
2. Untuk mewujudkan generasi yang unggul 
dalam karya inovatif, lembaga pendidikan 
harus merumuskan kurikulum dengan 
struktur yang sederhana, artinya tidak 
terlalu banyak mata pelajaran yang dapat 
membebani peserta didik, sehingga kurang 
berkembang kreativitasnya.  
3. Upaya guru dalam menerapkan 
manajemen inovasi dan kreatifitas guru 
untuk meningkatkan mutu pembelajaran 
dengan mewujudkan generasi yang unggul 
adalah dengan cara sering meng update 
informasi pembelajaran yang sesuai 
dengan mata pelajarannya masing-masing 
baik itu dimedia cetak, buku, atau pun 
lewat internet, disamping itu mereka akan 
meningkatkan jenjang sekolah mereka ke 
yang lebih tinggi lagi supaya pemikiran 
mereka juga bertambah luas yang 
dampaknya akan berpengaruh terhadap 
peningkatan inovasi serta kreatifitas 
mereka dalam mengajar. 
PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 10 JANUARI 2020 
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PPs UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 2020 
149 
4. Lembaga pendidikan harus mampu 
membangun budaya berpikir skeptis 
dengan pendekatan induktif agar dapat 
kembali melahirkan banyak inovasi yang 
bermaslahat bagi masyarakat. Jika tidak, 
maka kita akan dilindas atau menjadi 
pecundang dalam Masyarakat Ekonomi 
ASEAN.  
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